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ABSTRAK 

Ekstraksi fitur, juga dikenal sebagai ekstraksi fitur, adalah proses mengidentifikasi dan memilih 

atribut-atribut penting dari data mentah, yang kemudian diubah menjadi bentuk yang lebih ringkas dan 

berguna untuk analisis atau pemodelan lebih lanjut. Ini dilakukan pada tahap preprocessing sebelum 

masuk ke tahap analisis atau pemodelan. Pewarnaan alami dari berbagai tanaman yang menghasilkan 

warna tanin setelah pencelupan dikumpulkan menjadi satu alur gradasi warna yang berkaitan dengan 

susunan derajat atau peningkatan, peralihan warna dari satu warna ke warna lain. Variasi dalam alur ini 

dipengaruhi oleh jenis tanaman, lama pencelupan, jenis fiksasi yang digunakan, jenis kain, dan lokasi 

tanaman yang dijadikan sampel. 

Metode ekstraksi fitur dengan Matriks Co-Occurrence Level Gray (GLCM) digunakan untuk 

mengidentifikasi gradasi warna yang dihasilkan oleh pewarnaan pada daun Ketapang. Proses ekstraksi 

fitur tekstur dari gambar tanaman Ketapang menggunakan matriks GLCM digunakan untuk 

menganalisis dan memahami pola warna alami tanaman Ketapang di berbagai lokasi geografis. Untuk 

menggambarkan dan mengukur pola warna alami tanaman Ketapang, Gray Level Co-occurrence Matrix 

(GLCM) adalah representasi statistik dari distribusi spasial intensitas piksel dalam citra, yang mengukur 

frekuensi kemunculan pasangan intensitas piksel yang berdekatan dan memberikan informasi tentang 

tekstur citra. 

Kata Kunci: Feature extraction, Gray Level Co-occurrence Matrix (GLCM), pola gradasi pewarna 

alami, daun Ketapang. 

 

1. PENDAHULUAN 

Daun Ketapang (Terminalia catappa L.) mengandung beragam senyawa kimia, termasuk asam 

humat, tanin, dan antosianin [1]. Asam humat merupakan senyawa organik makromolekul yang 

memiliki struktur molekul kompleks dan berat molekul yang tinggi, dikenal dengan keberadaan gugus 

fungsional yang aktif [2]. Proses pembentukan asam humat, yang dikenal sebagai humifikasi, terjadi 

melalui interaksi fisika, kimia, dan biologis dari residu organik tumbuhan dan hewan [3]. Dalam konteks 

pigmen pada daun Ketapang, tanin dan antosianin memainkan peran penting [4]. Kedua pigmen ini 

turut menentukan karakteristik warna daun, namun, tanin merupakan pigmen yang lebih dominan dalam 

memberikan warna pada daun Ketapang [5]. 

Daun ketapang digunakan dalam penelitian eksperimental ini untuk menguji berbagai tingkat 

ketajaman warna [6]. Dua variabel yang digunakan dalam eksperimen ini adalah waktu pengambilan 

daun dan jenis daun Ketapang [5]. Eksperimen ini sebagian besar berfokus pada membedakan daun 

segar dari daun yang telah gugur dan berwarna kuning. Tujuannya adalah untuk mengetahui spektrum 

warna yang dapat dihasilkan dari daun ketapang [7] dengan menggunakan teknik pemrosesan yang 

konsisten. 

Spesimen Tanaman Ketapang diperoleh berdasar lokasi yang memiliki koordinat geografis 

Latitude -7.00093 dan Longitude 110.3704794,17z, dengan spesifikasi lokasi di Karya Kriya Batik 

Store. Pengambilan sampel dilakukan pada pagi hari untuk memastikan keadaan daun Ketapang yang 

segar. 
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Gambar 1. Tanaman Ketapang (sumber: pengusul). 

Basis pengetahuan mengenai gradasi warna yang dihasilkan oleh daun tanaman Ketapang 

menjadi esensial. Pengukuran dan dokumentasi nuansa warna yang diperoleh dari hasil pencelupan 

menggambarkan palet warna yang luas dari tanaman Ketapang [8], yang direpresentasikan dalam 

metadata digital. Gradasi warna berbeda dihasilkan berdasar teknik fiksasi di proses pewarnaan daun 

Ketapang yang bisa beragam untuk memanifestasikan variasi warna tersebut [9], yang selanjutnya 

dikatalogkan dalam album warna digital. Metadata digunakan untuk membangun sistem penalaran 

untuk pengambilan keputusan tentang kombinasi warna dan motif yang diharapkan, terutama dalam 

industri tekstil. Proses ini diilustrasikan dalam dokumentasi gradasi warna yang dihasilkan oleh proses 

pencelupan daun Ketapang dengan tiga jenis fiksasi berbeda, sebagaimana ditunjukkan dalam (Gambar 

2) [10]. 

 
Gambar 2. Warna alami dari daun Ketapang yang dihasilkan dari 3 fiktator 

Terdapat sekitar 150 spesies tumbuhan yang aktif digunakan dalam produksi pewarna alami [11]. 

Warna primer, seperti merah, biru, dan kuning, dan kombinasi warna sekunder, seperti coklat, jingga, 

dan nila, dapat digunakan. Namun, banyak tumbuhan yang mungkin berfungsi sebagai sumber zat 

warna alami belum diuji untuk kestabilan warna mereka terhadap pemudaran. Fokus penelitian ini 

adalah penggunaan daun ketapang, yang dikenal dapat menghasilkan warna hijau. Jika dibandingkan 

dengan pewarna sintetis, pewarna alami seringkali memiliki kekurangan dalam hal ketahanan warna. 

Oleh karena itu, untuk meningkatkan ketahanan luntur pewarna alami, proses fiksasi digunakan untuk 

meningkatkan intensitas warna dan memperpanjang daya tahan warna terhadap pemudaran. 

Proses ekstraksi fitur digunakan selama tahap pra-pemrosesan untuk mengidentifikasi dan 

mengisolasi komponen penting dari data mentah sebelum memasuki fase analisis atau pemodelan yang 

lebih kompleks. Proses ini mengubah data dari bentuk mentah menjadi format yang lebih ringkas namun 

tetap informatif, yang kemudian dapat digunakan untuk analisis atau pemodelan lebih lanjut [12]. 

Ekstraksi fitur menggunakan Gray Level Co-occurrence Matrix - GLCM pada warna alami yang 

diperoleh dari daun tanaman Ketapang menandakan prosedur ekstraksi karakteristik tekstur dari citra 

daun Ketapang [13]. Matriks GLCM dimanfaatkan untuk mengekstrak informasi tekstur, dengan 

mempertimbangkan data geolokasi sebagai bagian integral dari konteks analisis. 

Identifikasi pola dan karakteristik khas dari daun Ketapang yang berkorelasi dengan lokasi 

geografisnya, mempengaruhi perubahan warna yang dihasilkan. Pola ini akan digunakan sebagai dasar 

dalam perhitungan GLCM, dengan mempertimbangkan variasi warna yang terjadi sebagai akibat dari 

berbagai konsentrasi dan jenis fiksasi yang digunakan dalam proses pewarnaan [14]. Penggunaan 

GLCM untuk mengukur dan mengidentifikasi fluktuasi tingkat kecerahan warna melalui ekstraksi fitur 

sebagai langkah pra-pemrosesan dalam mempersiapkan dataset eksperimental [15]. GLCM akan 

diterapkan untuk menganalisis pola spasial intensitas piksel yang ada dalam citra digital. 

Untuk mengidentifikasi pola perubahan warna yang mungkin tidak terlihat oleh pengamatan visual 

yang dipengaruhi oleh variabel fiksasi seperti Tawas, analisis dengan GLCM dilakukan untuk fitur 

tekstur warna alami daun ketapang. Ini mengukur tingkat kecerahan, kontras, energi, dan homogenitas 

[16]. 
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Penggunaan GLCM dapat membantu dalam pengembangan standar tingkat kecerahan warna untuk 

daun Ketapang yang diadaptasi terhadap spesies tanaman dan kondisi lingkungan [17], yang berguna 

dalam penciptaan produk pewarnaan alami yang konsisten dan memenuhi ekspektasi konsumen dalam 

bentuk standarisasi warna alami [18]. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Transformasi gambar melibatkan perubahan seperti rotasi dan translasi. Sebaliknya, peningkatan 

kualitas gambar mencakup teknik seperti restorasi dan peningkatan kontras. Pengolahan gambar digital 

memiliki tujuan utama untuk mengekstrak dan menganalisis data berguna, mengidentifikasi objek, dan 

mengurangi dan kompresi data untuk meningkatkan efisiensi penyimpanan dan transmisi [19]. 

Dalam konteks ini, gambar digital pada dasarnya adalah sebuah fungsi matematika dengan dua 

variabel, f(x,y), yang memiliki M baris dan N kolom. Variabel x dan y mewakili posisi titik pada 

gambar, sedangkan nilai f pada titik tersebut menunjukkan seberapa terang atau gelapnya titik tersebut 

(intensitas atau tingkat keabuan). Nilai pada setiap posisi (x,y) dikenal sebagai piksel [20]. Gambaran 

ini dijelaskan lebih lanjut dalam (Gambar 4). 

Ekspresi fitur adalah proses mengubah data mentah menjadi representasi yang lebih ringkas 

untuk pemodelan atau analisis yang lebih efisien [19] . Analisis Komponen Utama (PCA), Latent 

Semantic Indexing (LSI), dan teknik pengelompokan adalah beberapa teknik yang digunakan untuk 

ekstraksi fitur [21]; PCA dianggap sebagai salah satu metode yang paling stabil . 

Metode Gray Level Co-occurrence Matrix (GLCM) pada warna alami daun Ketapang yang 

didasarkan pada geolokasi memungkinkan karakterisasi pola tekstur dan warna yang berbeda di 

berbagai kondisi geografis. Fitur yang diekstrak dari GLCM dapat digunakan untuk mengklasifikasikan 

atau membandingkan tanaman Ketapang satu sama lain, dan memberikan pemahaman lebih baik 

tentang variasi warna alami tanaman. [22]. 

GLCM adalah metode analisis tekstur yang menggunakan matriks untuk menggambarkan 

frekuensi dua piksel dengan intensitas tertentu yang muncul bersamaan pada jarak dan arah tertentu 

dalam sebuah citra [23]. Tekstur yang ditentukan oleh GLCM mencakup aspek kontras, korelasi, 

homogenitas, dan energi, dengan fitur yang diekstraksi digunakan untuk identifikasi melalui 

perhitungan jarak Euklides [24]. 

Dengan menggunakan atribut seperti kontras, homogenitas, energi, dan korelasi, penerapan 

GLCM dalam klasifikasi dan pengenalan warna dan bentuk daun tanaman jambu air menunjukkan 

peningkatan akurasi. Metode ini, yang diuji dengan Neural Network, memberikan hasil yang luar biasa 

dalam analisis gambar daun jambu [25]. 

Ekstraksi fitur, yang mengubah data input besar menjadi vektor fitur berdimensi rendah, berperan 

penting dalam tugas klasifikasi dan pembelajaran mesin. Proses ini mengubah ruang fitur asli menjadi 

ruang baru yang lebih kompak, mempertahankan informasi esensial sambil mengurangi redundansi 

[26],[27] 

3. METODE PENELITIAN 

3.1  Metodel Feature Extraction Dengan Gray Level Co-Occurrence Matrix (GLCM) Warna 

Alami Dari Tanaman Ketapang Berbasis Geolokasi  

Metodologi ekstraksi fitur menggunakan Matriks Ko-kemunculan Level Abu-abu (GLCM) pada 

warna alami dari tanaman Ketapang berbasis geolokasi melibatkan tahapan-tahapan berikut: 

a. Pengumpulan Data Citra: 

- Akuisisi citra tanaman Ketapang dari berbagai lokasi geografis dengan memanfaatkan data 

geolokasi yang telah direkam sebelumnya. 

b. Pra-Pemrosesan Citra: 

- Konversi citra berwarna menjadi citra grayscale untuk memudahkan analisis tingkat keabuan. 

- Normalisasi citra grayscale ke rentang intensitas yang diinginkan, umumnya antara 0 hingga 255, 

untuk konsistensi intensitas piksel. 

c. Segmentasi Citra: 

- Jika perlu, segmentasi objek tanaman Ketapang dari latar belakang atau objek lain menggunakan 

teknik seperti Thresholding atau pendekatan berbasis kontur. 

d. Pemrosesan GLCM: 
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- Menentukan dimensi jendela atau blok untuk GLCM pada setiap kanal warna (misalnya, R, G, 

B). 

- Menetapkan arah dan jarak yang akan digunakan untuk matriks GLCM dalam setiap kanal warna. 

- Menghitung GLCM untuk setiap kanal dengan mengukur frekuensi kemunculan pasangan piksel 

intensitas yang bersebelahan sesuai dengan arah dan jarak yang telah ditentukan. 

e. Ekstraksi Fitur: 

- Ekstrak fitur tekstur dari matriks GLCM yang dihasilkan, termasuk tetapi tidak terbatas pada 

energi, kontras, homogenitas, dan entropi. 

- Terapkan teknik klasifikasi tambahan seperti analisis histogram atau statistik warna untuk 

menangkap fitur yang berkaitan dengan warna alami tanaman Ketapang. 

f. Integrasi dan Analisis: 

- Kombinasikan fitur yang diekstrak dari setiap kanal warna menjadi satu vektor fitur 

komprehensif untuk setiap citra. 

- Gunakan vektor fitur ini untuk menganalisis atau mengklasifikasikan tanaman Ketapang 

berdasarkan pola warna alami mereka, sebagaimana tercermin di berbagai lokasi geografis. 

Penerapan GLCM pada citra tanaman Ketapang berbasis geolokasi ini diharapkan dapat 

mengungkapkan pola tekstur dan warna yang unik, memberikan wawasan berharga dalam klasifikasi 

dan perbandingan varietas tanaman Ketapang sesuai dengan distribusi geografis mereka. 

3.2 Proses Pembuatan matrix GLCM 

Berikut ini tahapan proses pembuatan matrix GLCM: 

a. Membuat kerangka matriks: Menyiapkan matriks kosong dengan ukuran yang sesuai untuk 

menampung nilai-nilai GLCM. 

b. Membuat matriks co-occurrence: Mengisi matriks kerangka dengan menghitung seberapa sering 

pasangan tingkat keabuan tertentu muncul pada jarak dan arah tertentu dalam citra. 

c. Membuat matriks simetris: Menambahkan matriks co-occurrence dengan transposenya untuk 

menghasilkan matriks GLCM yang simetris. 

d. Normalisasi matriks: Membagi semua nilai dalam matriks GLCM dengan jumlah total kemunculan 

pasangan tingkat keabuan, sehingga menghasilkan nilai antara 0 dan 1. 

Matriks GLCM dibangun dengan menghitung seberapa sering pasangan piksel dengan tingkat 

keabuan tertentu muncul pada jarak dan orientasi spesifik dalam gambar. Jika 'd' adalah jarak antara 

dua piksel (x1, y1) dan (x2, y2), dan 'Ѳ' adalah sudut antara keduanya, maka matriks GLCM 

merepresentasikan distribusi spasial dari Pd Ѳ (i, j), yang menunjukkan frekuensi kemunculan pasangan 

piksel dengan nilai intensitas 'i' dan 'j' pada jarak 'd' dan orientasi 'Ѳ'. [28] .   

Dalam analisis tekstur gambar, arah sudut dengan jarak 1 piksel sering diwakili oleh 4 arah 

utama: 0°, 45°, 90°, dan 135°. Namun, kadang-kadang, analisis ini melibatkan 8 arah, di mana sudut-

sudut yang berlawanan (seperti 0° dan 180°) dianggap berbeda. Ini berarti bahwa selain 4 arah utama, 

juga dimasukkan arah 180°, 225°, 270°, dan 315°. 

 
Gambar 3.  Delapan sudut yang dapat digunakan pada GLCM, diantaranya  

sudut 0°, 45°, 90°, 135°, 180°, 225°, 270°, atau 315° 

Gray Level Co-occurrence Matrix (GLCM) adalah metode yang umum digunakan untuk 

mengekstrak fitur tekstur pada gambar. GLCM mengidentifikasi pola tekstur dengan menganalisis 

hubungan antar piksel berdasarkan statistik tertentu, biasanya dengan melihat pasangan piksel. [26]. 

GLCM menghitung seberapa sering kombinasi tingkat keabuan tertentu muncul dalam gambar. Pada 
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dasarnya, GLCM menunjukkan frekuensi kemunculan pasangan piksel dengan nilai tingkat keabuan 

tertentu. [29].  

Matriks GLCM memiliki ukuran yang sama dengan jumlah tingkat keabuan dalam gambar, dan 

setiap elemen dalam matriks ini mewakili probabilitas kemunculan pasangan piksel tertentu. Nilai-nilai 

dalam matriks GLCM bergantung pada seberapa sering dua piksel dengan tingkat keabuan tertentu 

muncul berdekatan, serta dipengaruhi oleh tingkat keabuan dari piksel-piksel tersebut. Dua pasangan 

piksel bisa berubah berdasarkan lingkungannya. Matriks transien cukup besar jika nilai intensitasnya 

tinggi. Ini mempersulit proses dan memakan waktu [30] Algoritma GLCM digunakan untuk 

mengekstrak fitur-fitur tekstur seperti dissimilarity, correlation, homogeneity, contrast, ASM, dan 

energy. [31]. 

Secara visual, tekstur gambar dapat dibedakan berdasarkan: 

- Perulangan pola: Seberapa sering pola tertentu muncul kembali dalam gambar. 

- Distribusi spasial: Bagaimana elemen-elemen tekstur tersebar dalam gambar. 

- Susunan warna dan intensitas: Bagaimana warna dan tingkat kecerahan diatur dalam gambar. 

Gray-Level Co-occurrence Matrix (GLCM) adalah teknik analisis tekstur yang menggambarkan 

hubungan antara dua piksel bertetangga berdasarkan intensitas keabuan, jarak, dan sudut orientasinya. 

GLCM dapat menggunakan 8 arah sudut yang berbeda, yaitu 0°, 45°, 90°, 135°, 180°, 225°, 270°, dan 

315°. [27]. 

GLCM memungkinkan perhitungan berbagai fitur, termasuk 7 fitur utama dan 7 fitur tambahan 

yang diturunkan dari fitur-fitur utama tersebut. [32]. 

a. Angular second moment/uniformity/energy 

     (1) 

 

 

Pengukuran tentang keseragaman, yang dikenal sebagai momen kedua angular, dimana ketika nilai 

pixel mirip satu sama lain, energi akan tinggi, tetapi nilainya akan lebih rendah, yang menunjukkan 

bahwa nilai normalisasi GLCM tidak homogen. Nilai energi maksimum adalah 1, yang berarti 

bahwa distribusi pixel tetap atau bentuknya berperiodik (tidak acak) [33]. 

b. Entropy 

    (2) 

 

Entropy mengukur tingkat kerumitan atau keacakan suatu citra. Semakin tinggi nilai entropy, 

semakin tidak seragam atau semakin kompleks citra tersebut.  

c. Dissimilarity 

   (3) 

 

Dissimilarity mengukur sejauh mana suatu tekstur tidak mirip atau tidak seragam. Nilai dissimilarity 

akan tinggi jika tekstur tersebut acak atau tidak teratur, dan akan rendah jika tekstur tersebut seragam 

atau memiliki pola yang teratur. 

d. Contrast/inertia 

   (4) 

 

Persamaan ini digunakan untuk menunjukkan kekuatan perbedaan intensitas antara dua gambar. 

Nilai kontras yang lebih tinggi menunjukkan variasi intensitas yang lebih besar, sedangkan nilai 

kontras yang lebih rendah menunjukkan variasi intensitas yang lebih rendah. Persamaan 3.4 

digunakan untuk mengukur frekuensi spasial pada gambar, sementara perbedaan momen GLCM 

menentukan tingkat kontrasnya. Pengukuran berdasarkan perbedaan tinggi dan rendah antara pixel. 

Jika nilai pixel ketetanggaan sama, kontras akan bernilai 0. 
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e. Correlation 

           

 

 

 

   (5) 

 

 

 

 

 

Mengukur seberapa linear hubungan antara pasangan-pasangan piksel dalam suatu citra 

(probabilitas gabungan). 

f. Homogeneity/inverse difference moment 

 

                               (6) 

Persamaan ini untuk menilai homogenitas, yang didasarkan pada variasi intensitas citra, dan 

merupakan kebalikan dari kontras. Nilai dipengaruhi secara signifikan oleh nilai-nilai yang terletak 

di sekitar diagonal utama. Bernilai tinggi ketika semua pixel memiliki nilai yang sama atau seragam. 

Sebaliknya, jika nilai pixel yang sama pada saat energi bernilai tetap, akan bernilai tinggi [34]. 

g. Autocorrelation 

               (7) 

 

Mengukur correlation diantara garis diagonal utama. 

Proses ekstraksi fitur diberikan di gambar 4. 

 
Gambar 4. Proses Feature Extraction 

3.3 Model Ruang Warna 

Secara matematis, citra digital dapat direpresentasikan sebagai fungsi intensitas f(x,y), di mana 

x dan y adalah koordinat baris dan kolom yang menunjukkan posisi suatu titik pada citra, sedangkan 

f(x,y) adalah nilai intensitas atau tingkat keabuan atau warna piksel di titik tersebut. Melalui proses 

digitalisasi (sampling dan kuantisasi), citra diubah menjadi matriks berukuran M x N, dengan M baris 

dan N kolom, dan memiliki G tingkat keabuan piksel yang berbeda. [35]. 

3.4 Representasi Warna Citra Digital 

Model warna luas RGB terdiri dari merah, hijau, dan biru. Setiap warna dasar memiliki rentang 

nilai antara 0 dan 255. Pilihan skala 256 berasal dari bilangan biner 8 digit. Dengan demikian, 256 x 

256 x 256 = 1677726 jenis warna akan diperoleh. Dalam pemodelan matematika, jenis warna 

digambarkan sebagai sebuah vektor di ruang dimensi 3 dengan koordinat x, y, dan z (ditulis sebagai r 

= (x, y, z)) [36]. Gambar 5 menunjukkan bagaimana warna diwakili dalam gambar digital (gambar 5 ) 

yang merupakan representasi warna RGB Pada Citra Digital. 
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Gambar 5. Representasi Warna 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Dataset Pewarna Alami Daun Ketapang 

Rentang warna dihasilkan dari pencelupan kain pada warna yang dihasilkan dari perebusan daun 

Ketapang yang diambil di pagi hari, pada jenis kain Sateen Katun dengan berdasarakan 3 jenis 

pengunci/fiksasi yaitu Tawas, Kapur dan Tunjung. 

Penelitian ini mengeksplorasi berbagai warna yang dihasilkan dari daun ketapang dengan 

menguji tingkat ketajaman warna berdasarkan waktu pengambilan dan jenis daun (kuning gugur vs 

segar). Selain itu, penelitian ini juga menggunakan tiga jenis pengunci/fiksasi warna, yaitu Tawas, 

Kapur, dan Tunjung. 

Banyaknya penculupan yang dilakukan akan mempengaruhi tingkat kecerahan dan tingkat 

kegelapan dari kain. Berikut adalah variasi gradasi warna yang diperoleh dari pewarna daun Ketapang 

dengan menggunakan berbagai jenis fiksasi. 

 
Gambar 6. Dataset Warna dengan Jumlah Celupan dengan 3 fiksasi berbeda 

Tabel 1. Hasil Eksperimen Pencelupan Daun Ketapang 

Banyaknya 

Pencelupan 
Fiksasi Tawas Fiksasi Kapur Fksasi Tunjung 

Soften 50% 

   

Soften 25% 

 

   

4 X 
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8 X 

   

12 X 

   

16 X 

   

20 X 

Sharep 25% 

 

   

24 X 

Sharep 50% 

   

Feature Extraction untuk pre-processing hasil eksperimen dan Gray Level Co-occurrence 

(GLCM) sebagai satu menggambarkan pola spasial dari intensitas piksel dalam citra digital. Deskriptor 

HOG dari sampel Warna Alami dengan 12 X pencelupan dengan pengunci Tawa menghasilkan Analisa 

statistik dengan nilai Rata-rata 0.1543, Standar Deviasi: 0.0625, Nilai Minimum: 0.0022, dan Nilai 

Maksimum: 0.3148. 

5. KESIMPULAN 

5.1  Simpulan  

Mengukur dan mengidentifikasi perubahan tingkat kecerahan warna menggunakan Feature 

Extraction untuk pre-processing di dalam mempersiapkan dataset warna hasil eksperimen dan Gray 

Level Co-occurrence (GLCM) sebagai satu teknik analisis citra yang digunakan untuk menggambarkan 

pola spasial dari intensitas piksel dalam citra digital. Deskriptor HOG dari sampel Warna Alami dengan 

12 X pencelupan dengan pengunci Tawa menghasilkan Analisa statistik dengan nilai Rata-rata 0.1543, 

Standar Deviasi: 0.0625, Nilai Minimum: 0.0022, dan Nilai Maksimum: 0.3148. Dari analisis warna 

yang dihasilkan dari pewarna alami daunn Ketapangdengan 12 Kali pencelupan dengan pengunci 

Tawas menghasilkan 5 (lima) warna dominan yang ditemukan dalam gambar kain hasil  pewarnaan 

yaitu: 1) Warna coklat muda,2) Warna coklat gelap,3) Warna coklat kemerahan,4) Warna abu-abu 

muda,5) Warna coklat keabu-abuan. Hal ini menunjukkan bahwa proses pewarnaan dari daun Ketapang 

dengan pengunci Tawas menghasilkan nusansa Coklat dengan variasi keabu-abuan. 

 

5.2 Saran 

Hasil analisis dilakukan dengansampel pewarna alami dari daun Ketapang dengan pengunci 

Tawas. Untuk mendapatkan warna lain yang dihasilkan oleh daun Ketapang pembanding dilakukan 

dengan pengunci Tawas, dilakukan untuk pengunci Kapus dan Tunjung sehingga kombinasi warna 

yang dihasilkan lebih banyak dan proses pembelajaran dari dataset yang dhasilkan bisa lebih lengkap. 
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